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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of director
remuneration, leverage, and audit committee effectiveness on earnings quality with size
of company as moderating variable.The independent variables in this model are
director remuneration, leverage, audit committee effectiveness, and size of
company.The dependent variable is earnings quality.

Data for this research were obtained by thecompany's financial statement and
annual report and the Indonesia Stock Exchange’s website (BEI). Sample that used in
this research are 39 companies listed on theBEI for the period 2013-2017. The
sampling technique used was purposive sampling method.This research
usesmoderating multiple regression analysis. An analytical tool that used to analyze
the hypothesis is SPSS21.

The result of this research shows that director remuneration has positive
influence on earnings quality. Leverage has positive influence onearnings quality.
Audit committee effectivenesshas positive influence onearnings quality.The size of
company has no influence on earnings quality. The size of company is proven not to
strengthen the positive influence of director remuneration, leverage, and audit
committee effectiveness on earnings quality.

Keywords: Earnings quality; director remuneration; leverage; audit committee
effectiveness; and size of company.
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PENDAHULUAN

Kualitas laba memiliki peran penting dan menjadi pusat perhatian bagi para
pemangku kepentingan secara keseluruhan terhadap suatu perusahaan baik itu investor,
kreditor, pembuat kebijakan akuntansi maupun pemerintah. Kualitas laba yang tinggi
dapat menurunkan diskresi manajemen sehingga informasi perusahaan semakin
tercermin dalam laporan keuangan (Handayani, Siregar, & Tresnaningsih, 2016).

Parameter kinerja perusahaan dari laporan keuangan yang mendapat perhatian
utama dari investor adalah laba dan arus kas. Informasi laba yang dicapai perusahaan
pada suatu periode tercermin dalam laporan laba rugi sedangkan informasi arus kas
tercermin dalam laporan arus kas. Pada saat dihadapkan pada dua ukuran Kkinerja
akuntansi keuangan tersebut, investor harus yakin bahwa ukuran kinerja yang menjadi
fokus perhatian mereka adalah ukuran kinerja yang mampu menggambarkan kondisi
ekonomi perusahaan serta prospek pertumbuhan dimasa depan dengan lebih baik.

Laba yang dihasilkan perusahaan harus dianalisa lebih dalam lagi apakah laba
tersebut memiliki kualitas laba yang baik. Penting bagi investor untuk mendapatkan
informasi laba yang berkualitas karena hal tersebut berpengaruh terhadap keputusan
ekonomi yang akan diambil (Murniati, Sastri, & Rupa, 2018) Kualitas laba merupakan
topik yang telah banyak mendapat perhatian dalam penelitian akuntansi dan masih
relevan sampai saat ini untuk dilakukan penelitian karena adanya permasalahan agensi
antara manajer dengan pemilik perusahaan yang menimbulkan asimetri informasi.

Kinerja perusahaan berkaitan dengan Kkinerja manajemen dan Kinerja
manajemen sejalan dengan pemberian remunerasi sehingga pemberian remunerasi erat
kaitannya dengan kualitas laba yang dihasilkan manajemen (Ruparelia & Njuguna,
2016). Direksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gabungan antara dewan
komisaris dan dewan direksi, hal ini dikarenakan direksi bertanggung jawab penuh atas
pengurusan perusahaan yang terdiri dari dua pihak yaitu dewan komisaris dan dewan
direksi sehingga kedua saling melengkapi dan tidak dapat berdiri sendiri.

Bagi perusahaan yang memperoleh sumber dana dari kreditor berupa pinjaman
atau utang, akan berusaha menyajikan laporan keuangan sebaik mungkin karena dari
laporan keuangan, kreditor memperoleh informasi laba untuk melihat apakah kondisi
perusahaan yang akan diberikan pinjaman dana tersebut pantas atau tidak dan apakah
memenuhi Kriteria untuk diberikan pinjaman dana. Untuk mendapatkan pinjaman dana
dalam pembiayaan bisnis perusahaan, manajer akan menandatangani kontrak atau
perjanjian hutang. Kontrak ini diperlukan untuk menjamin bahwa manajer dapat
mengembalikan dana kreditor beserta bunganya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati.

Pembahasan mengenai komite audit tidak terlepas dari meningkatkannya
ekspektasi para shareholders maupun stakeholders terhadap praktik good corporate
governance, akan transparansi dan kualitas laporan keuangan. Corporate governance
merupakan suatu kebijakan, prosedur, atau tata kelola yang dimiliki oleh perusahaan
untuk menjaga sistem dan kinerja agar perusahaan tersebut tetap berjalan baik dengan
pengendalian internal yang tetap terjaga.

Komite audit haruslah efektif dengan memberikan pengawasan yang aktif
terhadap kualitas dan integritas proses pelaporan keuangan agar laporan keuangan yang
dihasilkan perusahaan dapat diandalkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil survey yang
dilakukan oleh (Cohen, Manion, & Morrison, 2002) dalam (Sitorus, 2012) dikatakan
bahwa lebih penting substansi bukan bentuk dari komite audit yang artinya suatu
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komite audit mungkin telah memenuhi aturan-aturan yang berlaku tapi bila tidak
menjalankan fungsi pengawasannya maka komite audit tersebut tidak dapat dikatakan
efektif dan laporan keuangan yang dihasilkan pun tidak dapat diandalkan.

Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi kelangsungan usaha perusahaan tersebut diiringi
dengan meningkatkan kinerja keuangan yang dapat membuat perusahaan berkembang
atau naik di dalam pendapatan atau labanya. Perusahaan yang bertumbuh dapat dengan
mudah memperoleh sumber pendanaan dari luar, mampu bertahan dan bersaing dalam
industri (Tarigan & Septiani, 2017). Informasi laba pada perusahan-perusahaan yang
mengalami pertumbuhan akan mendapat respon positif oleh investor karena perusahaan
tersebut akan memberikan manfaat di masa depan.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh remunerasi dewan
direksi, leverage, dan efektivitas komite audit terhadap kualitas laba dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: (1)
bagi investor dan kreditor dalam membaca dan menilai kualitas laba agar tidak
membuat keputusan bisnis yang dapat merugikan investasi mereka; (2) bagi pihak
akademis diharapkan dapat mengembangkan dan menambah informasi, teori, dan
pengetahuan yang lebih lagi mengenai materi Positive Accounting Theory (PAT) dari
sudut pandang efisien diantaranya yaitu motivasi bonus, motivasi hutang dan tata
kelola perusahaan (corporate governance).

Kebaharuan dari penelitian ini antara lain perusahaan dengan paket remunerasi
direksi, kontrak utang dan komite audit yang efektif maka hal itu akan mendorong
manajemen untuk meningkatkan Kinerjanya yang berdampak pada kualitas laba yang
dihasilkan. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi untuk memperkuat hubungan
remunerasi dewan direksi, leverage, dan efektivitas komite audit terhadap kualitas laba.
Data yang digunakan di dalam penelitian untuk penelitian saat ini menggunakan data
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)
untuk periode tahun 2013 — 2017.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Kajian literatur
Teori Keagenan

(Jensen & Meckling, 1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak di mana satu orang atau lebih, yang kemudian disebut principal, menyewa
serta memberikan wewenang kepada satu orang yang lain atau lebih, yang disebut
kemudian agent untuk menjalankan tugas dan mengambil keputusan bagi
kepentingan principal. Dalam hal ini, para pemegang saham sebagai principal dan
direksi atau manajer sebagai agent merupakan salah satu hubungan keagenan.

Perbedaan kepentingan (conflict of interests) inilah yang kemudian menjadi
sebab manajer sebagai agent mungkin tidak selalu melakukan tindakan-tindakan untuk
memaksimumkan kesejahteraan principal. Conflict of interest atau perbedaan
kepentingan antara prinsipal dan agen ini dapat memicu agency problem yang dapat
mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan.

Dengan menjadikan kualitas laba sebagai salah satu tolak ukur atau indikator
dalam menilai kualitas informasi keuangan, dapat mengatasi permasalahan agensi
tersebut diatas. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila laba yang dilaporkan
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menunjukkan kebenaran informasi kinerja manajemen yang sesungguhnya sehingga
dapat digunakan dalam mengambil keputusan terbaik yang berdampak pada
tercapainya tujuan secara maksimal (Wati & Putra, 2017)

Teori Pensinyalan

Manajemen perusahaan akan mempublikasikan informasi laba yang
berkualitas yang dapat dipercaya untuk mengurangi ketidakpastian mengenai prospek
perusahaan di masa yang akan datang. Informasi yang diberikan oleh manajemen
merupakan sinyal bagi para investor dan investor akan merespon sinyal tersebut dalam
pengambilan keputusan investasi. Dengan memberikan sinyal kepada investor
merupakan salah satu cara perusahaan untuk mengatasi asimetri informasi.

Sejalan dengan signaling theory, manajer menggunakan informasi laba sebagai
sinyal ekspektasi mengenai masa depan. (Bellovary, Giacomino, & Akers, 2005)
dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba, laba tahun berjalan
dikatakan berkualitas jika laba tersebut dapat merefleksikan kebenaran laba perusahaan
dan diyakini mempunyai kemampuan dalam membantu memprediksi laba di masa
mendatang (future operating cash flow).

Teori Kontrak Efisien

Teori ini mengasumsikan bahwa manajemen perusahaan seperti investor
berpikir rasional. Akibatnya, manajemen tidak dapat bertindak untuk menciptakan
keuntungan yang setinggi-tinginya agar perusahaan terlihat baik dan secara umum
manajemen harus bertindak seperti investor dalam melakukan tindakan. Permintaan
kontrak efisien untuk informasi laba bersumber pada kreditor dan pemegang saham.
Aspek penting yang melandasinya adalah asimetri informasi. Manajemen memiliki
informasi terbaik tentang keadaan perusahaan, hal tersebut menimbulkan kekhawatiran
karena manajemen mungkin tidak berbagi informasi, dan dapat memilih kebijakan
akuntansi untuk menyembunyikan kinerja yang mengancam kepentingan kreditor dan
pemegang saham. (Scott, 2014)

Untuk tata kelola perusahaan yang baik, kontrak-kontrak yang ada ini harus
efisien yang artinya biaya-biaya yang terjadi harus mempunyai manfaatdi dalam
perusahaan. Dibawah perspektif kontrak efisien, informasi akuntansi merefleksikan
perubahan arus kas yang mempengaruhi perusahaan.Kualitas informasi laba digunakan
untuk memonitor dan mengkonfirmasi keadaanekonomi dan transaksi yang terjadi
memonitor dan mengkonfirmasi keadaanekonomi dan transaksi yang terjadi.

Teori Akuntansi Positif

Teori Positive Accounting Theory (PAT) oleh (Watts, R, 1986) biasanya
berfokus pada dua jenis kontrak, yaitu kontrak kompensasi manajemen dan kontrak
utang. Kedua kontrak adalah kontrak keagenan melalui pengujian tiga hipotesis. Dari
sudut pandang efisien/realistik, kontrak-kontrak tersebut mendorong manajer untuk
memilih kebijakan akuntansi yang meminimalisir biaya modal dan biaya kontrak
perusahaan. Kebijakan yang realistik adalah kebijakan yang memang seharusnya
dilakukan oleh manajemen dalam menjalankan operasi perusahaan. Perilaku realistik
sangat berhubungan erat dengan asumsi kesinambungan usaha (going concern) dimana
setiap kebijakan yang dibuat oleh manajemen harus mempertimbangkan asumsi ini.

Salah satu alternatif adalah pemberlakuan standar akuntansi yang lebih ketat
tetapi masih memberi peluang bagi manajemen dalam melakukan pemilihan kebijakan



Christin Agustina, Susi Dwi Mulyani 231

akuntansi dalam batas wajar untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Standar akuntansi
yang lebih ketat dapat meningkatkan kualitas laba.

Kualitas Laba

Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) yang disahkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) tanggal 28
September 2016 merupakan adopsi dari the Conceptual Framework for Financial
Reporting, yang bertujuan umum menyediakan informasi keuangan tentang entitas
pelapor yang berguna bagi investor saat ini dan investor potensial, pemberi pinjaman,
dan kreditor lainnya dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya
kepada entitas.

Kualitas pelaporan keuangan berhubungan dengan Kinerja keseluruhan
perusahaan yang tercermin pada laba perusahaan. Fokus utama laporan keuangan
adalah informasi tentang laba beserta komponen-komponennya karena memiliki
peranan yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan oleh pihak eksternal
(Sosiawan, 2012). Untuk memenuhi tujuan tersebut, laba yang disajikan seharusnya
laba yang berkualitas. Meskipun manfaat informasi laba mensyaratkan kualitas, hasil-
hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata informasi laba tidak selalu berkualitas.
Laba yang berkualitas adalah laba yang sejauh mana dapat diperoleh berulang-ulang,
dapat dikendalikan, dan dapat menggambarkan profitabilitas perusahaan secara nyata.

Kualitas laba merupakan laba yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian
yang akurat terhadap Kinerja saat ini dan dapat digunakan sebagai landasan untuk
memprediksi kinerja masa depan. Laba perusahaan dikatakan berkualitas jika
mengandung informasi yang berkualitas dan sedikit atau tidak mengandung gangguan
persepsi (perceived noise). (Setyaningsih, 2013) yang dimaksud dengan gangguan
persepsi dalam laba akuntansi adalah penerapan aspek akrual dalam akuntansi. Akrual
merupakan perbedaan laba dengan arus kas operasi. Laba dipengaruhi oleh akrual atau
kebijakan akuntansi.

Laba yang berkualitas tercermin pada laba yang berkesinambungan (sustainable
earning) di masa depan. Laba yang semakin dekat dengan aliran kas operasi
menunjukkan laba yang semakin berkualitas. Hal tersebut dikarenakan transaksi
pendapatan dan biaya lebih banyak yang bersifat kas (cash basis) dan bukan
merupakan akrual, sehingga pengakuan pendapatan dan biaya semakin obyektif dalam
laporan laba rugi dan kualitas laba yang tinggi dapat terealisasi dalam bentuk kas
(Darsono & Anshari, 2010) dalam (Murniati et al., 2018).

Remunerasi Direksi

Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada tenaga kerja atas prestasi atau kinerja yang telah diberikannya dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Bentuk imbalan tersebut ada yang bersifat finansial
maupun non-finansial. Imbalan tersebut dapat berupa gaji, bonus, opsi saham,
restricted share, dana pensiun, dan manfaat lainnya (kesehatan, mobil, rumah, dan lain-
lain) (Neokleous, 2015)

(Haron, H., & Akhtaruddin, 2013) menyatakan bahwa pemberian remunerasi
merupakan salah satu cara untuk mengontrol agen. Remunerasi yang diterima oleh
direksi dipandang sebagai salah satu alat yang dapat mengurangi biaya agensi akibat
adanya konflik kepentingan antara pemilik dengan pengelola perusahaan karena
diharapkan manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
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Kesamaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham dapat dilihat dari
besar kecilnya jumlah remunerasi yang diterima. Remunerasi direksi yang tinggi dapat
memotivasi manajemen agar bekerja untuk menaikkan kualitas laba sesuai keinginan
pemilik perusahaan dan tidak termotivasi untuk memanipulasi informasi akuntansi atau
kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.

Leverage

Umumnya perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasional
perusahaan yang tidak dapat dipenuhi dengan modal sendiri, yang disebut dengan
istilah leverage. Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan
yang memiliki biaya tetap berupa bunga dengan maksud untuk meningkatkan
keuntungan potensial bagi pemegang saham (Suryamis, G., & Oetomo, 2014).

Perjanjian utang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan dalam
laporan keuangan, manajer mempunyai kesempatan untuk memilih metode akuntansi
guna menghindari pelanggaran perjanjian utang. Dalam perjanjian hutang secara ketat
mengatur hal-hal untuk meminimalkan konflik kepentingan antara kreditor dengan
pemegang saham dan membatasi ruang lingkup aktivitas manajer yang berdampak
buruk bagi kepentingan kreditor. Hal ini termasuk mambatasi manajer untuk
mendapatkan hutang yang baru dan hak kreditor untuk mendapatkan pembayaran lebih
awal bila angka-angka tertentu dalam laporan keuangan tidak dijaga pada level yang
ditentukan (Khalil, M. & Simon, 2014)

Leverage berpengaruh terhadap kualitas laba sebagai mekanisme kontrol yang
efektif untuk menghindari manipulasi dalam informasi laba. Hal ini karena kreditor
akan memonitor aktivitas manajer dalam menggunakan dana yang tersedia untuk
investasi yang menguntungkan guna memastikan kemampuan perusahaan
mengembalikan pinjaman dan membayar bunga.

Efektivitas Komite Audit

Konsep good corporate governance biasanya dikenal dengan singkatan TARIF,
yaitu menekankan pentingnya Transparency (transparansi), Accountability
(akuntabilitas), Responsibility (responsibilitas), Indepedency (independensi), dan
Fairness (kesetaraan) informasi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Alasannya, laporan keuangan merupakan alat komunikasi utama perusahaan dengan
semua pihak yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan. Semakin berkualitas
laporan keuangan semakin berkualitas keputusan yang diambil stakeholder yang
menggunakan informasi itu (Effendi, 2009)

Tanggung jawab komite audit di bidang tata kelola perusahaan adalah
memberikan kepastian bahwa perusahaan tunduk secara layak pada undang-undang dan
peraturan yang berlaku, melaksanakan urusannya dengan pantas dan mempertahankan
kontrol yang efektif terhadap konflik kepentingan (conflict of interest). Penerapan
prinsip good corporate governance secara konsisten dapat menjadi penghambat dan
mengurangi  penyimpangan yang mengakibatkan laporan keuangan tidak
menggambarkan nilai fundamental perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas laba.

Dengan adanya komite audit yang efektif, diharapkan mampu mengontrol
motivasi manajer dalam melakukan kinerja operasional perusahaan sehingga dapat
menyajikan informasi keuangan yang akurat, relevan dan tepat waktu, yang
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pada gilirannya mampu meningkatkan kepercayaan investor atas informasi laba
perusahaan yang disampaikan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam
bentuk, perusahaan yang berukuran besar dan perusahaan berukuran kecil. Ukuran
besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar aset yang dimilikinya,
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar aset yang dimiliki.

Ukuran perusahaan berperan efektif dalam menghasilkan laba yang berkualitas.
Pertama, perusahaan besar memiliki sistem internal kontrol lebih canggih dibandingkan
perusahaan kecil. Kedua, perusahaan besar mempertimbangkan reputasinya ketika
menyajikan laba berkualitas rendah. Perusahaan besar biasanya tumbuh dengan sejarah
yang panjang dimana mereka lebih baik dalam apresiasi terhadap kondisi pasar,
pengendalian dan pengawasan atas operasionalnya dan pemahaman tentang bisnis
dibandingkan perusahaan kecil. Berdasarkan alasan diatas, perusahaan besar akan
mengatur labanya secara efisien daripada secara oportunis (Rezaei & Roshani, 2012)

Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi kelangsungan usaha perusahaan tersebut diiringi
dengan meningkatkan kinerja keuangan yang dapat membuat perusahaan berkembang
atau naik di dalam pendapatan atau labanya. Perusahaan yang bertumbuh dapat dengan
mudah memperoleh sumber pendanaan dari luar, mampu bertahan dan bersaing dalam
industri (Tarigan & Septiani, 2017).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Remunerasi Direksi terhadap Kualitas Laba

Kompensasi manajerial berupa remunerasi direksi memotivasi manajemen
untuk mengurangi manipulasi informasi keuangan atau melakukan manajemen laba
sehingga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan benar — benar mencerminkan
informasi dan data yang dapat dipertanggungjawabkan dan bebas dari salah saji.
Semakin besar remunuerasi yang diberikan, diharapkan dapat mengurangi tindakan
manajemen laba yang tercermin dari berkurangnya nilai discretionary accruals yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan
teori Teori Positive Accounting Theory (PAT) oleh Watts dan Zimmerman (1986)
berfokus pada jenis kontrak kompensasi manajemen

Hasil penelitian (Hassen, 2014) menyatakan bahwa total kompensasi
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan dengan teori agensi
bahwa pemegang saham memberikan kontrak remunerasi yang optimal bagi para
eksekutif untuk mengatasi perbedaan kepentingan dan mengurangi masalah agensi.
Dengan kompensasi yang tinggi, para eksekutif lebih tidak oportunis, mengurangi
kecenderungan mengatur Kinerja perusahaan. Perilaku ini dimotivasi oleh keinginan
untuk mempertahankan kepemimpinan dan menghindari resiko penggantian. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H:: Remunerasi Direksi berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Leverage dapat digunakan sebagai mekanisme kontrol yang efektif untuk
menghindari praktek manajemen laba. Hal ini karena kreditor akan memonitor aktivitas
manajer dalam menggunakan dana yang tersedia untuk investasi yang menguntungkan
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guna memastikan kemampuan perusahaan mengembalikan pinjaman dan membayar
bunga. Leverage diukur dengan menggunakan debt to asset ratio (DAR). Debt to asset
ratio (DAR) merupakan perbandingan antara total utang dengan total aset. Hasil ini
sesuai dengan penelitian (Wati & Putra, 2017) (Warianto & Rusiti, 2013) yang
membuktikan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba.

Laba yang berkualitas semakin tercermin dalam perusahaan yang memiliki
tingkat leverage yang tinggi terhadap asetnya, hal ini disebabkan perusahaan berhasil
mengelola utang secara efisien dengan penjualan kredit perusahaan yang lebih bersifat
konservatif sehingga dapat meningkatkan kualitas keuntungannya.Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H>: Leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Efektivitas Komite Audit terhadap Kualitas Laba

Komite audit mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam hal
memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas, karena
komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam mengawasi adanya
manipulasi terhadap proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Dengan adanya
pengawasan dari komite audit maka informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
lebih informatif dan berkualitas. Komite audit mendukung akuntabilitas dan
transparansi dalam menghasilkan kualitas laba yang lebih baik dalam laporan
keuangan.

Adanya komite audit sebagai fungsi pengawasan dalam perusahaan, dapat
mengurangi discrestionary accruals yang berarti kualitas laba yang dihasilkan semakin
tinggi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Irawati & Sudirman, 2017) dan
(Suryanto, 2016) yang membuktikan bahwa peran komite audit sebagai salah satu
mekanisme corporate governance berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Efektivitas komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas laba

Ukuran perusahaan berperan efektif dalam menghasilkan laba yang berkualitas.
Pertama, perusahaan besar memiliki sistem internal kontrol lebih canggih dibandingkan
perusahaan kecil. Kedua, perusahaan besar mempertimbangkan reputasinya ketika
menyajikan laba berkualitas rendah. Perusahaan besar biasanya tumbuh dengan sejarah
yang panjang dimana mereka lebih baik dalam apresiasi terhadap kondisi pasar,
pengendalian dan pengawasan atas operasionalnya dan pemahaman tentang bisnis
dibandingkan perusahaan kecil. Berdasarkan alasan diatas, perusahaan besar akan
mengatur labanya secara efisien daripada secara oportunis (Rezaei & Roshani, 2012).

Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi kelangsungan usaha perusahaan tersebut diiringi
dengan meningkatkan Kinerja keuangan yang dapat membuat perusahaan berkembang
atau naik di dalam pendapatan atau labanya. Perusahaan yang bertumbuh dapat dengan
mudah memperoleh sumber pendanaan dari luar, mampu bertahan dan bersaing dalam
industri (Tarigan & Septiani, 2017). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Hs4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Remunerasi Dewan Direksi
terhadap Kualitas Laba

Perusahaan besar cenderung mampu memberikan kompensasi yang tinggi bagi
para eksekutifnya. Semakin tinggi kompensasi, semakin berkurang kecenderungan
manajer untuk berperilaku oportunis memanipulasi hasil perusahaan. Perilaku ini
dimotivasi oleh keinginan untuk mempertahankan kepemimpinan kerjanya dan
menghindari resiko penggantian (Hassen, 2014). Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hs : Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif remunerasi direksi terhadap
kualitas laba.

Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Indikator bagi para kreditor dalam memberikan pinjaman pada suatu
perusahaan adalah informasi laba yang dilaporkan. Perusahaan dituntut untuk
menyajikan laporan keuangan yang berkualitas, dimana angka-angka dan informasi
dalam laporan keuangan dapat diandalkan kebenarannya. Semakin besar perusahaan
diharuskan mampu memenuhi harapan dari kreditor.

(Slamet, Wiyono, & Murniati, 2018) menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Leverage yang tinggi berdampak positif
bagi perusahaan untuk lebih terpacu meningkatkan kinerjanya agar dapat membayar
hutang-hutangnya dan hal tersebut membuat perusahaan semakin berkembang.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

He: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif leverage terhadap kualitas laba

Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Efektivitas Komite Audit terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan

Perusahaan yang termasuk dalam skala besar umumnya memiliki komite audit
yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas
pengawasan. Kehadiran komite audit di perusahaan publik telah mendapat respons
yang cukup positif dari berbagai pihak antara lain pemerintah, OJK, Bursa Efek
Indonesia, profesi akuntan, serta para investor.
(Irawati & Sudirman, 2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa komite audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini membuktikan bahwa
komite audit melakukan fungsi pengendaliannya secara efektif terhadap pelaksanaan
fungsi manajemen sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang akhirnya
menghasilkan laba yang berkualitas. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H- : Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif efektivitas komite audit terhadap
kualitas laba.
Berikut adalah model dalam penelitian
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Gambar 1

Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi empiris menggunakan pooling data. Polling data
merupakan kombinasi dari data cross sectional dan time series atau dikenal sebagali
penggabungan data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder. Sumber data yang digunakan adalah berupa laporan keuangan yang diperoleh
dari website www.idx.co.id perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

Tabel 1
Pemilihan Sampel Penelitian
No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Perusahaan

1 Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 49
2013-2017

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (10)
yang telah diaudit dan lengkap periode 2013-2017.

3 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang dalam bentuk 0
rupiah

4 Jumlah Perusahaan sampel 39

5 Total data penelitian yang dijadikan sampel (39X5) 195

Pengukuran variabel penelitian sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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Tabel 2
Variabel & Pengukuran
Nama Variabel Penelitian Pengukuran Skala
Variabel

Cash flow from
Dependen Kualitas Laba Operating to Net Rasio
Income

Ln (total remunerasi

Independen 1. Remunerasi Direksi direksi dan komisaris) Rasio
2. Leverage Total Debt to total Rasio
asset (DAR)
3.  Efektivitas Komite Audit Jumlah rapat Rasio
Moderasi Ukuran Perusahaan Ln (total asset) Rasio

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi moderasi (Moderated
Regression Analysis) dengan pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS 21.
Persamaan regresi moderasi sebagai berikut:

Yit = Boit + P1XLit + P2X2it + PaX3 it + PaX4 it + Bs (X4XD)it + Po (X4X2)it + B7 (X4X3)it + €

Keterangan:

Yit = Kualitas Laba yang diukur dengan quality of earning ratio (QER)
X1 = Remunerasi Direksi yang diukur dengan Ln (total remunerasi)

X2 = Leverage yang diukur dengan DAR

X3 = Efektivitas Komite Audit yang diukur dengan jumlah rapat

X4 = Ukuran Perusahaan yang merupakan variabel moderasi yang diukur

dengan Ln ( total asset)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil statistic deskriptif dari seluruh variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean Std.
Deviasi
Remunerasi Direksi 195 19,575 25,671 23,064 1,256
Leverage 195 0,034 0,787 0,368 0,170
Efektivitas Komite Audit 195 0,000 18,000 5,277 3,319
Ukuran Perusahaan 195 25,103 31,459 28,835 1,636
Kualitas Laba 195 -4,792 5,168 0,327 1,745

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa jumlah data yang digunakan
adalah 195. Statistik deskriptif pada perusahan properti dan real estate diatas
menunjukkan remunerasi direksi (X1) nilai maksimum dicapai oleh PT Ciputra
Development Tbk. (CTRA) pada tahun 2017 sebesar 25,6713 sedangkan nilai
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minimum dicapai oleh PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk. (RBMS) pada tahun 2017
sebesar 19,5750. Leverage (X2) nilai maksimum dicapai pada tahun 2017 oleh PT
Plaza Indonesia Realty Thk. (PLIN) sebesar 0,7873 sedangkan nilai minimum sebesar
0,335 dicapai oleh PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk. (RBMS) pada tahun 2016.
Efektivitas komite audit (X3) dengan nilai maksimum sebesar 18 ditunjukkan oleh PT
Plaza Indonesia Realty Tbk. (PLIN) sedangkan nilai minimum ditunjukan oleh PT
Metro Realty Tbk. (MTSM) dikarenakan tidak dijelaskan jumlah rapat komite audit
dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan (X4) dengan nilai maksimum
dicapai oleh PT Bumi Serpong Damai Tbhk. (BSDE) sebesar 31,4586 pada tahun 2017
sedangkan nilai minimum sebesar 25,1025 dicapai oleh PT Intiland Development Tbk.
(DILD) pada tahun 2016. Kualitas laba (Y) sebesar 5,1681 ditunjukan oleh PT Nirvana
Development Tbk. (NIRO) pada tahun 2013 sedangkan nilai minimum sebesar
(4,7916) dicapai oleh PT Gading Development Tbk. (GAMA) pada tahun 2016.

Hasil uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada perusahaan
properti dan real estate periode 2013-2017 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asymp Sig (2-tailed)) sebesar 0,189 karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,189 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
terdistribusi secara normal.

Tabel 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 195
Normal Parameters&?  Mean ,0000000
Std. Dewviation 1,49350292
Most Extreme Absolute ,078
Differences Positive 078
Negative -,059
KolmogorowSmirnovZ 1,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,189

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji multikolinieritas pada perusahaan properti dan real estate diatas,
diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel remunerasi direksi (X1) sebesar 0,302,
leverage (X2) sebesar 0,699, efektivitas komite audit (X3) sebesar 0,653, dan ukuran
perusahaan (X4) sebesar 0,270 lebih besar dari nilai tolerance yakni 0,10. Nilai
tolerance untuk remunerasi direksi (X1) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4)
sebesar 0,906, leverage (X2) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar 0.950,
dan efektivitas komite audit (X3) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar
0,751 lebih besar dari nilai tolerance yakni 0,10.

Hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai variance inflation factor (VIF)
untuk remunerasi direksi (X1) sebesar 3,309, leverage (X2) sebesar 1,430, efektivitas
komite audit (X3) sebesar 1,530, dan ukuran perusahaan (X4) sebesar 3,710 lebih kecil
dari nilai variance inflation factor (VIF) yakni 10. Nilai variance inflation factor (VIF)
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untuk remunerasi direksi (X1) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar
1,103, leverage (X2) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar 1,053, dan
efektivitas komite audit (X3) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar 1,332,
ketiganya lebih kecil dari nilai variance inflation factor (VIF) yakni 10. Maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas karena nilai tolerance yang terdapat pada setiap variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) yang terdapat
pada setiap variabel independen lebih kecil dari 10.

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji koefisien korelasi
Spearman’s Rho diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel remunerasi direksi
(X1) sebesar 0,431, leverage (X2) sebesar 0,355, efektivitas komite audit (X3) sebesar
0,150, dan ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,147 lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Sedangkan nilai signifikansi
untuk remunerasi direksi (X1) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar
0,714, leverage (X2) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,892, dan
efektivitas komite audit (X3) yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,055
lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi.

Hasil uji autokorelasi dari tabel Durbin Watson untuk n=195 dan k=7 pada
tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa nilai DW (Durbin Watson) adalah sebesar
1,917. DU (nilai batas atas) adalah 1.8404 (4-du sebesar 2,1596) dan DL (nilai batas
bawah) adalah sebesar 1,6918 (4-dl sebesar 2,3082). Nilai Durbin Watson sebesar
1,917 mengarah pada persyaratan pertama yaitu berada pada daerah DU < DW < 4-DU
(1,8404 < 1,917 < 2,1596) dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi ini tidak
terdapat adanya autokorelasi.

Hasil uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (Adj R-square),
hubungan yang terjadi antara remunerasi direksi (X1), leverage (X2), dan efektivitas
komite audit (X3) dengan kualitas laba (Y) adalah kuat sebab nilai R yang diperoleh
lebih dari 0,5 (> 0,5), yaitu sebesar 0,517. Nilai Koefisien determinasi (adjusted R-
square) yang diperoleh adalah sebesar 0,240 (24%). Hal ini menunjukkan bahwa 24%
variabel kualitas laba (Y) pada perusahaan properti dan real estate dipengaruhi oleh
variabel remunerasi direksi (X1), leverage (X2), efektivitas komite audit (X3), ukuran

perusahaan (X4), remunerasi direksi yang dimodersi ukuran perusahaan (X1X4),
leverage yang dimodersi ukuran perusahaan (X2X4), dan efektivitas komite audit yang
dimodersi ukuran perusahaan (X3X4) sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh
faktor - faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini selain ketiga variabel
independen dan satu variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 5

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate
1 5172 267 240 1,5211994
a. Predictors: (Constant), X3*X4, X2*X4, X1, X1*X4, X2,
X3, x4

Hasil Uji F (Uji ANOVA) diperoleh nilai sig. yaitu sebesar 0,000. Nilai tersebut
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memiliki nilai yang lebih kecil dari tingkat signifikansi, yaitu sebesar o = 0.05 (0,000 <
0,05) dan nilai f-hitung yang diperoleh sebesar 9,754 lebih besar jika dibandingkan
dengan f-tabel sebesar 2,06 (9,754 > 2.06) maka dapat disimpulkan bahwa remunerasi
direksi (X1), leverage (X2), efektivitas komite audit (X3), ukuran perusahaan (X4),
remunerasi direksi yang dimodersi ukuran perusahaan (X1X4), leverage yang dimodersi
ukuran perusahaan (X2X4), dan efektivitas komite audit yang dimodersi ukuran
perusahaan (X3X4) memliki pengaruh secara simultan terhadap kualitas laba (YY) pada
perusahaan properti dan real estate.

Tabel 6
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 158,001 7 22,572 9,754 ,0002
Residual 432,727 187 2,314
Total 590,728 194

a. Predictors: (Constant), X3*X4, X2*X4, X1, X1*X4, X2, X3, x4
b. Dependent Variable: Y

Tabel 7
Hasil Uji t (t-test)
. Arah t Sig. (1- .
Variabel Hipotesis B Tail) Simpulan
Remunerasi Direksi + 0,317 2,002 0,023 H1 diterima
Leverage + 1,751 2,284 0,012 H2 diterima
Efeklitivitas Komite " 0091 |2227 |0013 | H3diterima
Audit
Ukuran Perusahaan + 0,091 0,705 0,241 H4 ditolak
Remunerasi
Direksi*Ukuran + -0,867 -2,693 0,004 H5 ditolak
Perusahaan
Leverage*Ukuran + 0,125 0,698 | 0,243 H6 ditolak
Perusahaan
Efektivitas Komite
Audit*Ukuran + -0,320 -1,776 0,038 H7 ditolak
Perusahaan

Remunerasi direksi berpengaruh dan memiliki arah positif terhadap kualitas
laba pada perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis Hi diterima. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hassen, 2014),
(Nugroho & Darsono, 2015) serta (Khalil & Simon, 2014) Remunerasi direksi yang
tinggi dapat memotivasi manajemen agar bekerja untuk menaikkan kualitas laba sesuai
keinginan pemilik perusahaan dan tidak termotivasi untuk memanipulasi informasi
akuntansi atau kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.



Christin Agustina, Susi Dwi Mulyani 241

Leverage berpengaruh dan memiliki arah positif terhadap kualitas laba pada
perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis H diterima. Hasil ini sesuai
dengan penelitian (Wati & Putra, 2017) dan (Amertha, Ulupui, & Putri, 2014). Laba
yang berkualitas semakin tercermin dalam perusahaan yang memiliki tingkat leverage
yang tinggi terhadap asetnya, hal ini disebabkan perusahaan berhasil mengelola
utangnya secara efisien.

Komite audit berpengaruh dan memiliki arah positif terhadap kualitas laba pada
perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis Hs diterima. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian (lrawati & Sudirman, 2017) dan (Suryanto, 2016) yang
membuktikan bahwa peran komite audit sebagai salah satu mekanisme corporate
governance berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan
properti dan real estate, sehingga hipotesis Hs ditolak. Hal ini di dukung oleh hasil
penelitian (Pertiwi, Majidah, & Triyanto, 2017) bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka nilai descretionary accrual semakin tinggi dan semakin tidak
berkualitas laba dihasilkan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ningsih & Ananda, 2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Moderasi ukuran perusahaan atas remunerasi direksi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba pada perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis Hs ditolak.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Risdawaty & Subowo,
2015). Ukuran perusahaan hanya dapat digunakan untuk menggolongkan perusahaan
ke dalam golongan perusahaan besar, menengah, atau kecil.

Moderasi ukuran perusahaan atas leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba pada perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis Hs ditolak. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wati & Putra, 2017). Meski suatu
perusahaan tergolong perusahaan berukuran besar yang ditunjukkan dengan memiliki
total asset dengan jumlah besar sehingga dapat dengan mudah memiliki akses dalam
sumber pendanaan dan memiliki kinerja keuangan yang baik belum tentu menjamin
bahwa kualitas laba yang dihasilkan perusahaan akan tinggi.

Moderasi ukuran perusahaan atas efektivitas komite audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba pada perusahaan properti dan real estate, sehingga hipotesis Hz
ditolak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi et al., 2017)
dan (Suriani, 2017). Perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak menentukan
kualitas laba yang dihasilkan karena faktor lain seperti tata kelola yang baik lebih
berperan dalam menghasilkan laba yang berkualitas.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pengujian empiris yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
remunerasi direksi, leverage, dan efektivitas komite audit memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas laba, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Ukuran perusahaan sebagai veriabel moderasi tidak dapat memperkuat
pengaruh positif remunerasi direksi, leverage, dan efektivitas komite audit terhadap
kualitas laba.
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Keterbatasan

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sampel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan properti dan real estate untuk periode
2013-2017 sehingga hasil penelitian terbatas pada generalisasinya, praktek good
corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini hanya komite audit, dan
ukuran perusahaan yang digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini
terbukti tidak memperkuat pengaruh positif terhadap kualitas laba pada perusahaan
properti dan real estate.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Implikasi hasil penelitian ini adalah (1) bagi manajemen dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas laba untuk pengguna laporan keuangan. Pihak manajemen juga
kiranya lebih memperhatikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik guna
meningkatkan kepercayaan investor dan para pengambil keputusan terhadap informasi
laba yang disajikan dalam laporan keuangan. (2) bagi investor dan kreditor diharapkan
dapat memberikan masukan informasi dalam membaca dan menilai kualitas laba agar
tidak membuat keputusan bisnis yang dapat merugikan investasi mereka.
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